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DITINJAU DARI DUKUNGAN TEMAN
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UALITAS

Abstrak

Resiliensi akademik siswa menjadi keprihatinan dunia pendidikan, terutama pada masa remaja.
Remaja membutuhkan bimbingan akademik maupun spiritualitas, sehingga mampu tumbuh dan
berkembang ke arah yang positif. Penelitian ini bertujuan menganalisis resiliensi akademik
siswa ditinjau dari dukungan teman sebaya dan pembinaan spiritualitas. Populasi penelitian ini
adalah siswa Sekolah Menengah Atas Katolik Frateran Malang, dengan sampel sebanyak 120
siswa. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasional, dan menggunakan kuesioner sebagai
alat pengumpul data yang pokok. Hasil analisis regresi menunjukkan nilai koefisien determinasi
(r°) sebesar 0,944 yang berarti 94% perubahan resiliensi akademik dipengaruhi oleh dukungan
teman sebaya dan pembinaan spiritualitas, sementara sisanya (6%) dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain di luar penelitian ini. Hasil uji hipotesis secara parsial mengenai pengaruh
dukungan teman sebaya terhadap resiliensi akademik menampilkan nilai Sig.t = 0,001< 0,05,
yang berarti ada pengaruh dukungan teman sebaya yang signifikan terhadap resiliensi akademik.
Demikian pula hasil uji hipotesis secara parsial mengenai pengaruh pembinaan spiritualitas
terhadap resiliensi akademik, juga menampilkan nilai Sig.t = 0,001< 0,05 yang berarti ada
pengaruh pembinaan spiritualitas yang signifikan terhadap resiliensi akademik. Sementara itu,
hasil uji hipotesis secara simultan menampilkan nilai Sig.F = 0,001 < 0,05 yang berarti kedua
variabel prediktor (dukungan teman sebaya dan pembinaan spiritualitas) juga berpengaruh
signifikan terhadap resiliensi akademik. Dengan demikian, baik secara parsial maupun simultan,
terdapat pengaruh dukungan teman sebaya dan pembinaan spiritualitas yang signifikan terhadap
resiliensi akademik.

Kata Kunci: Dukungan Teman Sebaya, Pembinaan Spiritualitas, Resiliensi Akademik.

Abstract

Student academic resilience was a concern in the world of education, especially during
adolescence. Teenagers needed academic and spiritual guidance so that they could grow and
develop in a positive direction. The research aimed to analyze students' academic resilience in
terms of peer support and spiritual development. The population of the research was students at
Frateran Malang Catholic High School, with a sample of 120 students. This type of research
was quantitative correlational and used questionnaires as the main data collection tool. The
results of the regression analysis showed that the coefficient of determination (r’) was 0.944,
meaning that 94% of changes in academic resilience were influenced by peer support and
spiritual development, while the remaining 6% was influenced by other factors outside this
research. The results of partial hypothesis testing regarding the influence of peer support on
academic resilience showed a value of Sig.t = 0.001 < 0.05, indicating a significant influence of
peer support on academic resilience. Similarly, the results of partial hypothesis testing regarding
the influence of spirituality development on academic resilience also showed a value of Sig.t =
0.001 < 0.05, indicating a significant influence of spirituality development on academic
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resilience. Meanwhile, the results of simultaneous hypothesis testing showed a value of Sig.F =
0.001 < 0.05, signifying that the two predictor variables (peer support and spirituality
development) also had a significant effect on academic resilience. Thus, both partially and
simultaneously, there was a significant influence of peer support and spiritual development on
academic resilience.

Keywords: Peer Support, Spirituality Development, Academic Resilience.

PENDAHULUAN

Ilmu pengetahuan dan teknologi mengalami perkembangan yang begitu pesat di era
globalisasi masa kini. Oleh sebab itu, manusia membutuhkan pendidikan dan keahlian yang
berkualitas sehingga mampu beradaptasi dan bersaing dengan perkembangan zaman. Seseorang
yang mengenyam pendidikan mampu meningkatkan kualitas hidup serta karakter kepribadian ke
arah yang positif. Kendati demikian, pendidikan juga memiliki kesulitan dan
permasalahanantara lain banyaknya tugas, kendala pemahaman materi, lingkup pergaulan dan
ketidakmenarikannya lingkungan belajar serta sistem pembelajaran yang menjadikan siswa acuh
tak acuh di dalam belajar (Supranoto, 2015).

Di dalam dunia pendidikan, seorang siswa membutuhkan ketahanan agar mampu menghada-
pi berbagai permasalahan serta tekanan. Ketahanan di dalam menghadapi berbagai permasala-
han serta tekanan di dalam dunia pendidikan dikenal dengan istilah resiliensi akademik (Si-
morangkir et al., 2022). Resiliensi akademik dipandang penting sebab dengan adanya resiliensi
akademik siswa mampu menghadapi berbagai tekanan serta persoalan kemudian bangkit dan
mencapai kesuksesan. Fenomena dunia menyatakan bahwa resiliensi akademik telah diteliti se-
jak tahun 1995 melalui penelitian Gordon yang menunjukkan bahwa adanya perbedaan antara
siswa yang memiliki resiliensi akademik dengan yang tidak (Dwi, 2021).Sementara di negara
Indonesia, fenomena-fenomena mengenai resiliensi akademik telah banyak diperbicangkan.
Siswa yang resilien memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan yang tidak.
Selain itu, siswa yang resilien mampu bertahan, bangkit dan mencapai tujuan pembelajaran
(Sembiring, 2022). Ketika menemukan sebuah persoalan di dalam proses belajar, siswa dengan
resiliensi akademik yang baik mampu menemukan pokok permasalahan, mencari strate-
gi-strategi yang tepat sehingga mampu mencapai kesuksesan. Demikian sebaliknya, siswa yang
tidak memiliki resiliensi akademik yang baik cenderung sulit beradaptasi dengan permasalahan
yang ada, mundur dan mengalami kegagalan di dalam bidang akademik (Lestari, 2022).

Menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 2003, pendidikan di Indonesia terbagi menjadi
dua yakni pendidikan formal dan non formal. Pendidikan formal di Indonesia berupa pendidikan
wajib di sekolah yang terdiri dari jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah
Ibtidaiyah (M), Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau Madrasah Tsanawiyah (MT) yang
ditempuh selama tiga tahun dan Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Madrasah Aliyah (MA)
yang juga ditempuh selama 3 tahun dan jenjang pendidikan yang terakhir yakni Perguruan
Tinggi (Gurning et al., 2023). Setiap jenjang pendidikan berada pada fase perkembangannya
masing-masing. Jenjang SD berada pada fase perkembangan Il yakni masa kanak-kanak se-
dangkan jenjang SMP, SMA dan Perguruan Tinggi berada pada fase perkembangan Il yakni
masa remaja yang adalah masa pubertas peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa, masa
pembentukan jati diri serta kepribadian (Khaulani et al., 2020). Pada masa remaja secara khu-
sus masa SMA, siswa memasuki masa transisi antara tahap perkembangan remaja awal dan
masa menuju dunia perkuliahan. Pada jenjang pendidikan SMA, peran serta dari teman sebaya
merupakan salah satu faktor penting bagi seorang remaja. Di dalam pergaulan sehari-hari, teman
sebaya merupakan tempat pertama untuk berbagi kisah, pendapat atau permasalahan yang
dihadapi seorang remaja. Remaja SMA juga memiliki keterikatan dengan teman sebayanya baik
dari segi akademik maupun kehidupan sosial. Tidak heran jika siswa SMA juga menjadikan
teman sebaya sebagai tempat cerita pertama, belajar bersama, mengerjakan tugas bersama serta
tempat bertanya mengenai persoalan pelajaran yang belum dapat dipahami. Bagi siswa SMA,
teman sebaya pun mampu memberikan rasa nyaman karena tingkat usia dan pola pikir yang sa-
ma. Siswa SMA lebih mudah menceritakan kesulitan atau permasalahannya kepada teman
sebaya dibanding para guru, orang tua maupun keluarga. Relasi pertemanan menjadi hal yang
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penting di dalam kehidupan siswa SMA bahkan tidak jarang popularitas menjadi dorongan
terbesar di dalam pergaulan. Melihat realitas ini maka, siswa memerlukan pendampingan untuk
menghadapi masa-masa mencari jati diri, watak serta lingkup pergaulan (Ipan, 2023) .

Konsili Vatikan 1l dalam dokumen Gravissimum Educationis tentang pendidikan Katolik
art.9 menjelaskan bahwa sekolah-sekolah Katolik hendaknya memberi citra diri sesuai ajaran
Gereja melalui pembelajaran, pendidikan karakter serta pembinaan spiritualitas (Daimun &
Omin, 2022). Dengan dikeluarkannya dokumen Gravissimum Educationis, sekolah-sekolah
Katolik turut berpartisipasi dalam membina iman serta karakter peserta didik secara maksimal.
Pendidikan iman serta karakter peserta didik dapat dicapai melalui berbagai pembinaan spiritu-
alitas. Pembinaan spiritualitas di dalam iman Katolik berkaitan dengan hasil permenungan
sistematis di dalam hidup Kristiani yang ditandai dengan kepercayaan diri sepenuhnya kepada
kehendak Tuhan melalui praktik hidup doa. Spiritualitas tidak hanya terbatas pada hidup doa
melainkan pada pengembangan iman, harapan serta cinta kasih di dalam kepercayaan penuh
akan penyelenggaraan Tuhan. Pembinaan spiritualitas sangat penting di dalam kehidupan setiap
individu. Siswa yang memperoleh pembinaan spiritualitas yang baik mampu mengendalikan
diri, bersikap sopan, tahu membedakan yang baik dan yang buruk sesuai ilmu agama yang di-
peroleh (Masinambow & Nasrani, 2021).

Berdasarkan status kepemilikan, sekolah-sekolah di Indonesia terbagi menjadi dua yakni
sekolah negeri dan sekolah swasta. Sekolah negeri dan sekolah swasta memiliki perbedaaan di
dalam sarana serta sistem pembelajaran. Sekolah negeri berada di bawah naungan pemerintah
sedangkan sekolah swasta berada di bawah naungan yayasan atau lembaga sosial (Pyade-et al.,
2013). Sekolah-sekolah swasta maupun sekolah negeri tersebut tersebar di seluruh daerah di
Indonesia termasuk di kota Malang. Berpedoman pada catatan Badan Pusat Statistik (BPS) kota
Malang, sekolah-sekolah swasta dan negeri di kota Malang berjumlah 436 unit yang tersebar di
lima kecamatan di Kota Malang (Dewi, 2015).

SMAK Frateran Malang merupakan salah satu sekolah swasta Katolik milik yayasan Mardi
Wiyata yang dikelola oleh Kongregasi Frater-Frater Bunda Hati Kudus. Sebagai sekolah
Katolik dibawah asuhan Frater-Frater Bunda Hati Kudus, SMAK Frateran Malang menghidupi
spiritualitas hati yang adalah salah satu ciri khas dari Kongregasi Frater-Frater Bunda Hati Ku-
dus dan Yayasan Mardi wiyata. Setiap proses pembelajaran diawali dan diakhiri dengan berdoa
yang dipimpin oleh para guru dan siswa secara bergantian. Selain itu, doa-doa harian lainnya
seperti doa Angelus juga dijalankan setiap warga sekolah. Setiap tahun pada bulan yang telah
dijadwalkan sekolah juga melaksakan pembinaan spiritual melalui bina rohani, bina iman dan
bina mental.Kegiatan-kegiatan bernuansa Katolik yang juga dilaksanakan di sekolah ini adalah
misa pembukaan dan penutupan tahun ajaran, misa Natal dan Paskah bersama, misa peringatan
Maria Bunda Hati Kudus, pendalaman Kitab Suci, pendalaman iman, lomba Kitab Suci serta
ziarah Bunda Maria pada bulan Mei dan Oktober. Siswa SMAK Frateran Malang juga
melaksanakan bina spiritualitas melalui kegiatan kasih dengan menyisihkan uang saku di setiap
hari Jumat untuk dibagikan kepada fakir miskin sesuai agenda yang telah ditetapkan sekolah
melalui koordinator kesiswaan.

Penelitian terdahulu di India oleh Malick pada tahun 2016 menjelaskan bahwa pembinaan
spiritualitas berpengaruh positif terhadap resiliensi akademik (Chakraborti et al., 2016).
Penelitian berikutnya dilakukan pada tahun 2018 di Aceh yang mengkaji pengaruh dukungan
sosial teman sebaya terhadap resiliensi remaja di SMA Banda Aceh dengan hasil adanya
pengaruh resiliensi terhadap dukungan teman sebaya, di mana semakin tinggi dukungan teman
sebaya maka, semakin tinggi pula resiliensi akademik seorang siswa SMA (Muhammad et al.,
2018). Menurut Aleta di dalam penelitiannya kepada siswa SMA mengenai kesehatan mental
ditemukan bahwa masa remaja merupakan masa angin ribut sehingga memerlukan pendamp-
ingan yang tepat. Hasil penelitian ini, memperkuat dukungan teori mengenai aspek perkem-
bangan masa remaja di mana seorang remaja mengalami masa transisi yang sangat memerlukan
pendampingan serta pengarahan yang tepat. Siswa dengan tingkat dukungan teman sebaya yang
baik memiliki ketahanan akademik yang baik begitupun sebaliknya (Ruimassa, 2023).

Berpijak pada rasa ingin tahu terhadap fenomena ini, selanjutnya peneliti melakukan studi
eksploratif, dengan mengunjungi Sekolah Menengah Atas Katolik Frateran Malang (SMAK
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Frateran Malang) dan menemui guru Bimbingan dan Konseling (BK). Peneliti mengajukan be-
berapa pertanyaan mengenai karakteristik siswa. Menurut guru BK di sekolah tersebut “keber-
hasilan siswa ditentukan oleh semangat belajar dari dalam dirinya sendiri, dukungan teman
sebaya dan keaktifan dalam berbagai organisasi khususnya pembinaan spiritualitas. Siswa yang
memiliki kecerdasan dan memperoleh pembinaan spiritualitas yang baik, serta lingkungan te-
man sebaya yang mendukung, cenderung memiliki resiliensi akademik yang baik, namun tidak
semuanya demikian”.

METODE

Jenis pendekatan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional, dengan metode
survey. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses untuk menguji teori-teori tertentu melalui
hubungan antar variabel (Kusumastuti, 2020). Metode kuantitatif juga diartikan sebagai sebuah
cara penelitian dengan mengambil sampel pada populasi kemudian menggunakan kuesioner
sebagai alat ukur yang akan dianalisis dengan statistik (Duli, 2019). Sebelum instrumen
penelitian (kuesioner) diimplementasikan terhadap responden penelitian, terlebih dahulu
dilakukan proses uji coba empiris (field-test) terhadap 30 siswa, untuk menyeleksi item-item
pernyataan di dalam kuesioner. Dengan cara ini, peneliti dapat mengetahui dan memilih
item-item yang berdaya beda tinggi, sebab indeks daya beda item (item discrimination)
merupakan indikator keselarasan antara fungsi item dengan fungsi skala secara keseluruhan.

Berkaitan dengan keterwakilan populasi oleh sampel, peneliti menghitung besar sampel
(sample size) menggunakan rumus Isaac dan Michael (1981; dalam Laka, 2023), sehingga dapat
diyakini peneliti memperoleh data yang representatif. Selanjutnya, setelah data penelitian
terkumpul, sebelum menerapkan analisis regresi berganda (multiple regression) untuk
membuktikan hipotesis yang diajukan, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik. Oleh karena
data memenuhi uji asumsi Klasik, sehingga analisis regresi ‘linier’ diterapkan untuk
mengkonfirmasi pengaruh dukungan teman sebaya dan pembinaan spiritualitas terhadap
resiliensi akademik siswa SMAK Frateran Malang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Sebelum menyajikan hasil analisis regresi linear berganda sebagai alat bantu untuk
mengonfirmasi hipotesis penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik, sebagaimana
hasil yang disajikan berikut ini.
1. Uji Normalitas

Tabel 1 Uji Normalitas

Neormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Resiliensi Akademik
10

08

08

% o

04

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob
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Berdasarkan gambar di atas diketahui bahwa penyebaran data terbukti normal, karena

sebaran titik menjauh dari garis diagonal.

2. Uji Multikolinearitas

Tabel 2 Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig.  Tolerance  VIF
1 (Constant)  231.469 113.944 2031 .044
Pembinaan  50.594 1.804 .780 28.04  .001 .606 1.649
Spiritualita 3
S
Dukungan  105.395 2.347 1.249 4491  .001 .606 1.649
Teman 5
Sebaya

a. Dependent Variable: Resiliensi Akademik

Berdasarkan tabel di atas nilai VIF sebesar 1,649 yang diindikasikan bahwa tidak terjadi
interkorelasi atau kolinearitas antar variabel X1 dan X2. Nilai tolerance sebesar 0,606>0,10

sehingga disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas.
3. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 3 Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Resiliensi Akademik

Regression Standardized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan tabel di atas scatter-plot tidak membentuk pola tertentu, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteteroskedastisitas. Setelah melakukan serangkaian

uji asumsi klasik, sebagai syarat penerapan uji hipotesis menggunakan regresi

linear,

selanjutnya dilakukan analisis regresi linear berganda (multiple regression) sebagaimana hasil

analisis data berikut ini.
1. Uji t-test
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Tabel 4 Uji t-test
Coefficients?

Standardized Collinearity
Unstandardized Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toleranc
Model B Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 231.469 113.944 2.031 .044
Dukungan 50.594 1.804 .780 28.043 .001 .606 1.649
Teman sebaya

Pembinaan 105.395 2.347 1.249 44915 .001 .606 1.649

Berdasarkan uji t diperoleh nilai sig.t sebesar 0,001 variabel dukungan teman sebaya dan
signifikansi 0,01 diperoleh nilai sebesar 28,043. Oleh karena sig.t = 0,001 < 0,05 berarti HO
ditolak dan Ha diterima yang berarti secara parsial terdapat pengaruh dukungan teman sebaya
yang signifikan terhadap resiliensi akademik. Selanjutnya variabel pembinaan spiritualitas
diperoleh nilai sig. sebesar 0,01 diperoleh nilai sebesar 44, 915. Oleh karens sig.t = 0, 01 <
0,05 berarti HO ditolak dan Ha diterima. Secara parsial hal ini berarti terdapat pengaruh
pembinaan spiritualitas yang signifikan terhadap resiliensi akademik.

2. Uji F-test
Tabel 5 Uji F-test
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 37043414.709 2 18521707.355  1008.699 .001°
Residual 2148352.072 117 18361.984
Total 39191766.781 119

a. Dependent Variable: Resiliensi Akademik
b. Predictors: (Constant), Dukungan Teman Sebaya, Pembinaan Spiritualitas

Berdasarkan hasil uji Anova diperoleh harga Fhitung sebesar 1008.699 dan nilai Sig.F
sebesar 0,001 < 0,05. Hal ini berarti ada pengaruh yang signifikan secara simultan dari kedua
variabel prediktor (dukungan teman sebaya dan pembinaan spiritualitas) terhadap resiliensi
akademik.

2. Uji R? (koefisien determinasi)
Tabel 6  Uji R? (Uji Koefisien Determinasi)

Model R R Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square Square
1 9722 .945 .944 135.506

a. Predictors: (Constant), Dukungan Teman Sebaya, Pembinaan Spiritualitas

b. Dependent Variable: Resiliensi Akademik

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai R sebesar 0,972 yang menunjukkan adanya
kekuatan hubungan antara variabel dukungan teman sebaya (X1) dan variabel pembinaan
spiritualitas (X2) dengan resiliensi akademik (). Diperoleh nilai R Square sebesar 0,945 ini
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berarti perubahan variabel Y sebesar 94% dipengaruhi oleh variabel dukungan teman sebaya
dan variabel pembinaan spiritualitas terhadap resiliensi akademik sedangkan sisanya (6%)
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini.

Pembahasan
1. Pengaruh Dukungan Teman Sebaya Terhadap Resiliensi Akademik siswa SMAK Frater-
an Malang

Dari hasil analisis koefisien regresi variabel dukungan teman sebaya berdasarkan uji t di-
peroleh nilai sig. sebesar 0,001 variabel dukungan teman sebaya dan tyiwng diperoleh nilai sebe-
sar 28,043 berarti dukungan teman sebaya berpengaruh terhadap resiliensi akademik. Pada uji
R? diperoleh nilai 0,972 dan R Square sebesar 0, 944% yang berarti dukungan teman sebaya
berpengaruh 94% terhadap resiliensi akademik dan 6%dipengaruhi olehfaktorlain. Berdasarkan
hasil uji Anova®diperoleh harga F sebesar 1008.699 < 0, 05 yang berarti persamaan yang di-
peroleh dapat menjelaskan adanya pengaruh dukungan teman sebaya terhadap resiliensi akade-
mik. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu ditemukan bahwa adanya pengaruh resiliensi ter-
hadap dukungan teman sebaya, di mana semakin tinggi dukungan teman sebaya maka, semakin
tinggi pula resiliensi akademik seorang siswa SMA (Muhammad et al., 2018). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini mendukung penelitian terdahulu.

Secara teoretis, hasil yang diperoleh dari pengujian kedua variabel ini berkaitan dengan
teori dukungan teman sebaya di mana remaja menjadikan teman sebayanya sebagai tempat
cerita, tempat belajar dan tempat meminta dukungan. Remaja lebih mudah terbuka secara emo-
sional dengan teman sebayanya dibandingkan dengan guru, orangtua, maupun keluarga.
Mengacu pada hasil perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa dukungan teman sebaya ber-
pengaruh terhadap resiliensi akademik siswa SMAK Frateran Malang.

2. Pengaruh Pembinaan Spiritualitas terhadap Resiliensi Akademik siswa SMAK Frateran

Malang

Dari hasil analisis koefisien regresidiperoleh nilai sig. sebesar 0,01 dan thiwng 44, 915 un-
tuk variabel pembinaan spiritualitas. Oleh karena sig. 0, 01 < 0,05 berarti H, ditolak dan H,
diterima. Berdasarkan hasil uji Anova®diperoleh harga F sebesar 1008.699 dan siginifikansi F
0,001 < 0,05. Hal ini berarti adanya pengaruh secara simultan variabel pembinaan spiritualitas
terhadap resiliensi akademik.

Selanjutnya pada uji koefisien determinasi diperoleh nilai R sebesar 0,972 yang menun-
jukkan adanya kekuatan hubungan antara variabel pembinaan spiritualitas (X,) terhadap resili-
ensi akademik (Y). Diperoleh nilai R Square sebesar 0,945. Ini berarti perubahan variabel Y
sebesar 94% dipengaruhi oleh variabel pembinaan spiritualitas terhadap resiliensi akademik se-
dangkan 6% dipengaruhi oleh faktor lain. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin pembinaan
spiritualitas berpengaruh positif terhadap resiliensi akademik siswa SMAK Frateran Malang.
Hal ini mendukung teori bahwa resiliensi akademik juga dipengaruhi oleh pembinaan spiritual-
itas.

Berdasarkan penelitian Cassidy (dalam Faturrohmah & Sagita, 2022) menjelaskan bahwa
yang mempengaruhi tinggi rendahnya resiliensi akademik siswa yaitu adanya faktor internal dan
eksternal. Faktor internal mencakup: (1) Pola pemikiran siswa terkait kemampuan maupun
keterbatasan dirinya; (2) Kemampuan menyelesaikan masalah; (3) Memiliki relasi interpersonal
yang baik; (4) Memiliki kedekatan dengan Tuhan atau memiliki pengalaman spiritual yang
mendalam sehingga menjadi modal dalam kesehatan mentalnya. Sedangkan faktor eksternal
mencakup pola didik orangtua dalam membentuk karakter siswa, orangtua menjadi teladan da-
lam berpikir dan bertindak, siswa memiliki bonding atau relasi yang intim dengan orangtua.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini mendukung penelitian terdahulu.
Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui bahwa pembinaan spiritualitas berpengaruh
secara parsial terhadap resiliensi akademik.

3. Pengaruh Dukungan Teman Sebaya dan Pembinaan Spiritualitas terhadap Resiliensi

Akademik siswa SMAK Frateran Malang

Kontribusi variabel dukungan teman sebaya dan pembinaan spiritualitas terhadap
resiliensi akademik siswa SMAK Frateran Malang dapat dilihat melalui hasil Adjusted R Square
= 0,944. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya dan pembinaan spiritualitas
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berpengaruh sebesar 94% terhadap resiliensi akademik siswa SMAK Frateran Malang. Hal ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa resiliensi akademik dipengaruhi
oleh faktor dari luar dan dari dalam. Faktor dari luar salah satunya dukungan sosial teman
sebaya dan faktor dari dalam ialah kedekatan interpersonal dengan Tuhan melalui penelitian
Cassidy (dalam Faturrohmah & Sagita, 2022). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
membuktikan adanya pengaruh yang sangat kuat dari dukungan teman sebaya dan pembinaan
spiritualitas terhadap resiliensi akademik siswa di SMAK Frateran Malang sebesar 94% dari
total persentase maksimum 100%. Dengan demikian, variabel dukungan teman sebaya dan
pembinaan spiritualitas berpengaruh secara simultan terhadap resiliensi akademik siswa SMAK
Frateran Malang.

SIMPULAN

Ada pengaruh yang signifikan dan korelasi yang ‘positif” antara variabel dukungan teman
sebaya dengan resiliensi akademik siswa SMAK Frateran Malang. Hal ini berarti bahwa analisis
terhadap data sampel dapat digeneralisasikan terhadap populasinya, dan korelasi di antara kedua
variabel menunjukkan korelasi searah. Artinya, semakin tinggi dukungan teman sebaya
dipersepsi siswa, maka semakin tinggi pula resiliensi akademik yang dimilikinya. Hasil uji yang
sama juga terjadi pada variabel pembinaan spiritualitas. Terbukti ada pengaruh yang signifikan
dan korelasi yang ‘positif’ antara variabel pembinaan spiritualitas dengan resiliensi siswa
SMAK Frateran Malang. Hal ini menunjukkan bahwa analisis data sampel dapat diberlakukan
terhadap populasinya, dan korelasi di antara kedua variabel juga menunjukkan korelasi searah.
Artinya semakin tinggi pembinaan spiritualitas dipersepsi oleh siswa, maka semakin tinggi pula
resiliensi akademik yang dimilikinya. Dengan demikian, relasi pertemanan di antara teman
sebaya dan pembinaan spiritualitas terbukti memengaruhi resiliensi akademik siswa.
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